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ABSTRAK

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah salah satu bentuk pengabdian mahasiswa kepada masyarakat yang punya
peran penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan di desa. Pengabdian ini bertujuan untuk
menggambarkan bagaimana KKN dapat berperan dalam meningkatkan literasi anak desa sebagai upaya
membentuk generasi yang cerdas dan berkarakter. Literasi yang dimaksud tidak hanya sekadar kemampuan
membaca dan menulis, tetapi juga mencakup literasi numerasi, literasi digital, dan literasi karakter yang
berhubungan langsung dengan pembentukan kepribadian anak. Metode pelaksanaan pengabdian yakni
dengan 3 (tiga) tahapan yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Hasil pengabdian
menunjukkan bahwa kegiatan KKN, seperti membaca bersama, bimbingan belajar, pojok baca, pelatihan
kreativitas, dan pengenalan teknologi sederhana, mampu meningkatkan minat dan kemampuan literasi
anak-anak di desa. Selain itu, kegiatan KKN juga memberikan pengalaman sosial yang mengajarkan anak
untuk lebih disiplin, bertanggung jawab, dan peduli terhadap orang lain. Dengan demikian, KKN tidak
hanya membantu anak-anak desa menjadi lebih cerdas, tetapi juga menumbuhkan karakter positif yang
sesuai dengan tantangan zaman sekarang.

Kata kunci: KKN, Literasi Anak Desa, Generasi Cerdas, Karakter.

ABSTRACT

Community Service Program (KKN) is a form of student community service that plays a crucial role in
improving the quality of education in villages. This program aims to illustrate how KKN can contribute to
improving the literacy of village children, fostering an intelligent and character-driven generation. Literacy
encompasses more than just reading and writing skills, including numeracy, digital literacy, and character
development, which are directly related to the development of a child's personality.The method of
implementing community service is in 3 (three) stages, hamely the preparation stage, the implementation
stage and the evaluation stage.Community service results show that community service activities, such as
group reading, tutoring, reading corners, creativity training, and introduction to simple technology, can
increase the interest and literacy skills of village children. Furthermore, community service activities
provide social experiences that teach children to be more disciplined, responsible, and caring for others.
Thus, community service not only helps village children become smarter but also fosters positive character
traits suited to today's challenges.

Keywords: KKN, Children’s Literacy, Smart Generation, Character.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam membentuk kualitas sumber daya
manusia yang unggul dan berdaya saing. Salah satu aspek penting dalam pendidikan adalah
literasi, yang tidak hanya terbatas pada kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup
literasi numerasi, digital, finansial, hingga literasi karakter. Literasi menjadi kunci bagi anak dalam
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mengembangkan pola pikir kritis, kreativitas, dan keterampilan sosial yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan di era globalisasi (OECD., 2019); (Kemendikbud., 2016).

Namun, permasalahan yang sering muncul di daerah pedesaan adalah rendahnya akses dan
minat anak terhadap kegiatan literasi. Keterbatasan sarana prasarana, kurangnya fasilitas
perpustakaan, serta minimnya bimbingan belajar menjadi kendala yang menyebabkan kesenjangan
literasi antara anak di desa dan anak di perkotaan.

Data empiris menunjukkan bahwa menurut laporan Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022,
tingkat buta aksara di wilayah pedesaan mencapai 12,5%, jauh lebih tinggi dibandingkan wilayah
perkotaan yang hanya 4,3% (Pujiaty, 2024). Selain itu, hasil survei dari Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan menunjukkan bahwa tingkat partisipasi anak usia 7-12 tahun yang mampu
membaca dan menulis dengan baik di desa masih di angka 65%, di bawah target nasional sebesar
85% (Mayasari, 2023). Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya strategis untuk meningkatkan
literasi anak desa agar mereka dapat menjadi generasi yang cerdas dan berkarakter.

Dalam konteks inilah, program Kuliah Kerja Nyata (KKN) hadir sebagai salah satu bentuk
pengabdian mahasiswa kepada masyarakat. KKN bukan hanya sekadar kegiatan pengabdian,
tetapi juga wadah bagi mahasiswa untuk berkontribusi dalam peningkatan pendidikan masyarakat
desa, khususnya dalam bidang literasi anak. Melalui berbagai program seperti pojok baca,
bimbingan belajar, kelas kreatif, serta kegiatan membaca bersama, KKN dapat menjadi motor
penggerak dalam menumbuhkan minat baca, memperluas wawasan, serta menanamkan nilai-nilai
karakter positif pada anak (Sabardila, 2019).

Upaya peningkatan literasi melalui KKN juga sejalan dengan tujuan pendidikan nasional,
yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk manusia Indonesia yang beriman,
bertakwa, serta berakhlak mulia sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dengan kata lain, kegiatan KKN tidak hanya
memberikan manfaat jangka pendek berupa peningkatan kemampuan literasi anak, tetapi juga
manfaat jangka panjang dalam membentuk generasi yang cerdas, kreatif, berkarakter, dan siap
menghadapi perkembangan zaman di usia produktif kelak, Dan mampu memberikan kesadaran
bagi pelaku pendidikan (keluarga, masyarakat dan sekolah) dalam menjalankan visi dan misi
Pendidikan (Anwas, 2011).

Menurut Khadijah dikutip (Arifudin, 2023) bahwa media adalah suatu perantara yang
digunakan dengan fungsi sebagai alat penyampai pesan terhadap penerima pesan yang dapat
menstimulasi pikiran, perasaan dan minat sehingga adanya proses belajar. Dengan demikian media
merupakan seperangkat alat yang dibutuhkan khususnya dalam hal ini bagi anak usia dini
mengingat fungsinya yang dapat membantu pendidik menyampaikan informasi terhadap anak.

Lebih jauh lagi, hasil pengabdian sebelumnya mengindikasikan bahwa keberhasilan
program peningkatan literasi di desa tidak hanya bergantung pada aspek edukatif semata, tetapi
juga dipengaruhi oleh faktor motivasi, lingkungan belajar yang mendukung, serta keterlibatan aktif
orang tua dan masyarakat. Dengan demikian, peran KKN dalam meningkatkan literasi anak desa
harus dilihat sebagai bagian dari upaya holistik yang melibatkan berbagai unsur masyarakat.

Dari latar belakang tersebut, pengabdian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam
peran kegiatan KKN dalam meningkatkan literasi anak desa sebagai upaya membentuk generasi
yang cerdas dan berkarakter. Dengan pemahaman empiris yang lengkap, diharapkan hasil
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penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas dan strategi optimal
pelaksanaan KKN dalam mendukung pengembangan literasi anak desa, sehingga dapat dijadikan
acuan dalam pengembangan program-program pendidikan berbasis masyarakat yang
berkelanjutan.

TINJAUAN PUSTAKA
Literasi

Menurut kamus Oxford dikutip (Kartika, 2023), literasi memiliki pengertian “Literacy is
ability to read and write”. Literasi secara umum diartikan sebagai sebuah kemampuan membaca
dan menulis. Secara lebih luas literasi merupakan sebuah kemampuan yang ada dalam diri
seseorang dalam membaca atau menulis apa saja yang dia lihat, dia dengar atau yang dia rasakan.
Saomah dikutip (Hoerudin, 2023) bahwa literasi adalah penggunaan praktik-praktik situasi sosial,
dan historis, serta kultural dalam menciptakan dan menginterpretasikan makna melalui tulisan.
Literasi memerlukan setidaknya suatu kepekaan yang tidak terucap tentang hubungan antara
konvensi tekstual dan konteks penggunaanya serta kemampuan untuk berefleksi secara kritis
tentang hubunganhubungan tersebut. Literasi memerluan serangkaian kemampuan kognitif,
pengetahuan bahasa tulis dan lisan, pengetahuan tentang genre, dan pengetahuan kultural.

Education Development Center (EDC) dikutip (Fahimah, 2024) menengaskan bahwa literasi
adalah kemampuan individu untuk menggunakan segenap potensi dan keterampilan (skills) yang
dimiliki dalam hidupnya untuk membaca kata dan membaca dunia. bagian dari keterampilan
literasi adalah keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis yang berkembang
melalui pembiasaan. Kegiatan literasi yang beragam dapat memotivasi peserta didik menyenangi
program ini. Dengan demikian, kemampuan literasi merupakan dasar untuk belajar sepanjang
hayat, dan melaluinya setiap individu ditingkatkan kualitas hidupnya. Adapun Faizah et al dikutip
(Heriman, 2024) bahwa kemampuan literasi sangat diperlukan oleh pemangku kepentingan di
dunia pendidikan, utamanya peserta didik. Kemampuan literasi peserta didik berkaitan erat dengan
tuntunan keterampilan membaca yang berujung pada kemampuan memahami informasi secara
analitis, kritis dan reflektif.

Berdasarkan pengertian literasi yang telah diungkap oleh para ahli maka dapat diketahui
bahwa literasi merupakan kemampuan yang kompleks bukan hanya kemampuan membaca dan
menulis yang terdapat didalamnya. Melainkan terdapat beberapa kemampuan mengambil dan
memaknai jenis-jenis teks serta kemampuan siswa untuk berpikir menggunakan sumber-sumber
pengetahuan yang ada, baik dalam bentuk visual, cetak maupun audiovisual. Kemampuan literasi
dasar dapat diperoleh dengan cara membaca, menulis, menyimak, berhitung dan berbicara. Literasi
yang mendasar ialah literasi baca-tulis yang pengertiannya mengalami perkembangan dari waktu
ke waktu. Selain pengertian maka ada tujuan dari litererasi sendiri, yaitu tujuan literasi secara
umum dan secara khusus.

Media Pembelajaran

Menurut Lamatenggo dalam (Aslan, 2025) menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah
segala bentuk alat komunikasi yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi dari sumber
ke peserta didik secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana
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penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif. Adapun Rusman et al
dalam (Ningsih, 2025) menjelaskan bahwa media pembelajaran merupakan suatu teknologi
pembawa pesan yang dapat digunakan untuk keperluan pembelajaran, media pembelajaran
merupakan sarana fisik untuk menyampaikan materi pelajaran. Media pembelajaran merupakan
sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang dan dengar termasuk teknologi perangkat
keras.

Yaumi dikutip (Arifudin, 2025) menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah sumber
belajar dan alat peraga. Sumber belajar dipahami sebagai perangkat, bahan (materi), peralatan,
pengaturan, dan orang di mana peserta didik dapat berinteraksi dengannya yang bertujuan untuk
memfasilitasi belajar dan memperbaiki kinerja. Alat peraga adalah alat-alat yang digunakan
pendidik untuk memperkuat informasi atau keterampilan baru yang diperoleh. Adapun Ega Rima
Wati dikutip (Mayasari, 2024) menjelaskan bahwa dalam pembelajaran media digunakan sebagai
alat bantu baik bagi pendidik untuk menyampaikan pesan kepada peserta didik dalam menunjang
kegiatan pembelajaran. Media merupakan alat bantu yang digunakan dalam penyampaian pesan
dan sebagai perangsang pikiran, perasaan dan kemauan audiensi atau peserta didik dalam belajar.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan, media pembelajaran adalah alat bantu yang
berisikan materi pelajaran yang digunakan oleh pendidik dalam proses belajar sehingga
pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik.

Karakter

Menurut Samami dalam (Alammy, 2025), karakter dapat dimaknai sebagai nilai dasar yang
membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena pengaruh hereditas maupun pengaruh
lingkungan, yang membedakannya dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan
perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Wiyani dalam (Muslim, 2023), karakter adalah
kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi pekerti individu yang merupakan
kepribadian khusus, yang menjadi pendorong dan peggerak, serta membedakannya dengan
individu lain.

Sedangkan menurut Alwisol dalam (Awaludin, 2023), karakter adalah penggambaran
tingkah laku dengan menonjolkan nilai (benar-salah, baik-buruk) baik secara implisit dan eksplisit.
Menurut Coon dalam (Sehabudin, 2024), karakter sebagai “Suatu penilaian subjektif terhadap
kepribadian seseorang yang berkaitan dengan atribut kepribadian yang dapat atau tidak dapat
diterima oleh masyarakat”. Karakter itu akan membentuk motivasi dengan metode dan proses yang
bermartabat.

Dari uraian diatas dapatlah disimpulkan bahwa karakter yaitu karakteristik seseorang yang
memebedakanya dengan orang lain yang terwujud dalam tingkah laku yang sesuai dengan kaidah
moral dalam kehidupan sehari-hari.

METODE

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan ini adalah untuk melakukan penguatan peran
KKN dalam meningkatkan literasi anak desa sebagai upaya membentuk generasi cerdas dan
berkarakter. Menurut (Wahrudin, 2020) bahwa pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan
dalam rangka memberikan rekomendasi perbaikan pada mitra pengabdian masyarakat. Menurut
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(Arifudin, 2020) menjelaskan bahwa pelaksanaan pengabdian masyarakat kepada mitra dilakukan
berdasarkan analisis situasi dan permasalahan yang ditemukan pada mitra pengabdian.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan
edukatif, yang bertujuan untuk melibatkan secara aktif mitra dalam penguatan peran KKN dalam
meningkatkan literasi anak desa sebagai upaya membentuk generasi cerdas dan berkarakter.
Adapun metode pelaksanaan memuat beberapa hal penting, yakni sebagai berikut:

Tahapan Persiapan

Pada tahapan ini menurut (Arifudin, 2024) bahwa dalam rangka mempersiapkan seluruh
kegiatan dari pengabdian kepada masyarakat. Pada tahap ini tim KKN melakukan koordinasi
dengan mitra yakni anak-anak desa (misalnya siswa SD) yang menjadi sasaran program literasi
KKN, pemetaan kebutuhan literasi, serta penyusunan perangkat kegiatan. Adapun menurut
(Rusmana, 2020) menjelaskan bahwa dalam melakukan persiapan dilakukan observasi awal untuk
memotret kondisi mitra. Pada tahap ini mahasiswa KKN melakukan observasi awal di desa,
mengidentifikasi permasalahan literasi anak, serta berdiskusi dengan guru/orang tua mengenai
kebutuhan program.

Tahap Pelaksanaan

Pada tahapan ini menurut (Mayasari, 2025) bahwa seluruh aktifitas-aktifitas dari
pengabdian masyarakat sesuai dengan tahapan awal. Adapun menurut (Kartika, 2024)
menjelaskan bahwa tahap pelaksanaan penagbdian merupakan bentuk rencana kerja dari
perencanaan pengabdian untuk mengatasi permasalahan pada mitra.

Ini adalah inti kegiatan KKN, berupa program-program peningkatan literasi. Kegiatannya
meliputi membaca bersama, bimbingan belajar, penyediaan pojok baca, pelatihan menulis dan
menggambar, hingga pengenalan literasi digital. Tahap ini dirancang agar anak-anak tidak hanya
bisa membaca, tetapi juga mencintai kegiatan literasi dan mampu mengekspresikan diri melalui
tulisan/karya.

Tahap Evaluasi

Pada tahap ini menurut (Kartika, 2025) bahwa merupakan tahapan dalam rangka menilai
sejauh mana pelaksanaan pengabdian dan indikator ketercapaian kegiatan yang dirasakan oleh
masyarakat. Adapun (Juhadi, 2020) menjelaskan bahwa tahap evaluasi merupakan upaya melihat
sejauh mana program kerja pengabdian tercapai pada mitra. Upaya perbaikan dilakukan setelah
melihat hasil dari evaluasi program pengabdian.

Setelah kegiatan berjalan, mahasiswa mengevaluasi hasilnya dengan menanyakan langsung
ke anak, guru, maupun orang tua. Tujuannya untuk melihat apakah ada perubahan dalam minat
baca, kemampuan menulis, dan sikap anak terhadap literasi. Mahasiswa juga melakukan refleksi
bersama untuk mengetahui hambatan dan mencari solusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Program KKN dalam Meningkatkan Literasi Anak Desa

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi, mahasiswa KKN melaksanakan beberapa
kegiatan literasi, antara lain:
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1) Membaca bersama: dilakukan secara rutin di pojok baca desa atau sekolah dasar. Anak-anak
diberi kesempatan membaca buku cerita, kemudian berdiskusi singkat mengenai isi bacaan.

2) Bimbingan belajar: membantu anak-anak dalam memahami pelajaran sekolah, khususnya
membaca, menulis, dan berhitung dasar.

3) Pojok baca: mahasiswa menyediakan rak buku sederhana dan koleksi buku bacaan anak yang
menarik.

4) Pelatihan kreativitas: anak-anak dilibatkan dalam kegiatan menulis cerita pendek,
menggambar, dan membuat media sederhana.

5) Pengenalan literasi digital: mahasiswa mengenalkan media pembelajaran berbasis teknologi
sederhana, misalnya membaca cerita bergambar melalui perangkat digital.

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Sabardila, 2019), yang menunjukkan bahwa mahasiswa
KKN mampu mengoptimalkan pojok baca sekolah untuk meningkatkan budaya literasi di
masyarakat desa.

Dampak Program terhadap Literasi Anak

Hasil wawancara dengan anak-anak dan orang tua menunjukkan adanya peningkatan minat
baca dan keberanian anak dalam bercerita. Anak-anak yang semula pasif dalam kegiatan membaca
mulai menunjukkan ketertarikan untuk meminjam buku, bertanya isi cerita, dan menuliskan
kembali cerita dengan bahasa sederhana.

Selain itu, kegiatan bimbingan belajar meningkatkan kemampuan membaca permulaan dan
numerasi dasar. Hal ini diperkuat oleh penelitian (Hengki et al, 2024) yang menemukan bahwa
program literasi dan numerasi di desa mampu meningkatkan pengetahuan dasar anak-anak dan
rasa ingin tahu mereka.

Pembentukan Karakter Anak

Program KKN tidak hanya berdampak pada aspek akademik, tetapi juga membentuk karakter

anak. Melalui kegiatan bersama, anak-anak belajar tentang:

1) Disiplin, karena kegiatan membaca dan belajar dilakukan pada waktu tertentu.

2) Tanggung jawab, dengan menjaga buku yang dipinjam dan menyelesaikan tugas bacaan.

3) Empati dan kerja sama, ketika mereka belajar dalam kelompok dan saling membantu teman
yang mengalami kesulitan membaca.

Temuan ini mendukung hasil penelitian (Asitoh, 2025), yang menyatakan bahwa literasi di
sekolah dasar berkontribusi dalam pendidikan karakter, khususnya sikap gemar membaca, peduli,
dan bertanggung jawab.

Hambatan Pelaksanaan

Walaupun hasil yang diperoleh cukup positif, terdapat beberapa hambatan, yaitu: 1)
Keterbatasan fasilitas dan bahan bacaan: jumlah buku masih minim dan kurang bervariasi, 2)
Waktu keterlibatan mahasiswa KKN terbatas: karena program KKN hanya berlangsung sekitar 1—
2 bulan, sehingga dampaknya belum sepenuhnya maksimal, serta 3) Kurangnya dukungan
berkelanjutan: setelah mahasiswa KKN selesai, program literasi berisiko berhenti bila tidak
diteruskan oleh sekolah atau masyarakat.

Untuk mengatasi hal ini, perlu ada keberlanjutan program literasi dengan melibatkan guru,
karang taruna, serta orang tua agar hasil yang dicapai lebih konsisten.
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Pembahasan

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa KKN berperan signifikan dalam meningkatkan
literasi anak desa, baik dari segi minat membaca, keterampilan dasar, maupun pembentukan
karakter. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa literasi bukan hanya kemampuan akademik,
tetapi juga bagian dari pembentukan manusia seutuhnya (Kemendikbud, 2016).

Keberhasilan kegiatan literasi berbasis KKN menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan
kontekstual mampu menjadi solusi untuk permasalahan literasi di daerah pedesaan. Selain itu,
integrasi antara literasi akademik dan literasi karakter menjadikan program KKN relevan dengan
tujuan pendidikan nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa sekaligus membentuk manusia
berkarakter (UU No. 20 Tahun 2003).

Dengan demikian, KKN dapat dijadikan sebagai model pengabdian yang berkelanjutan untuk
meningkatkan literasi anak desa dan mendukung terbentuknya generasi cerdas serta berkarakter.

Gambar 1. Kegiata Membaca Buku Cerita Bergambar

Penelitian dimulai dibulan Agustus 2025 dengan 3 kali pertemuan dalam satu bulan jadi
penelitian dilakukan dibulan Agustus sebanyak satu tema yaitu tema negaraku, terjadi interaksi
selama 3 kali pertemuan, pertemuan pertama pada Agustus 2025 pembelajaran dengan tema
negaraku.

Kegiatan membuat pohon Impian dan cita-cita siswa, tidak saja dapat menstimulasi imajinasi
anak namun juga berdampak pada kemampuan motorik halus anak. Pada saat anak
mengimajinasikan pikiranya, Anak yang menuliskan impiannya akan merasa lebih bersemangat
belajar karena punya tujuan jelas. Misalnya, anak yang bercita-cita jadi dokter akan lebih terdorong
rajin belajar sains., Anak belajar mengungkapkan apa yang mereka cita-citakan. Dengan
menempelkan di pohon impian, Melalui pohon impian, guru bisa mengaitkan cita-cita anak dengan
nilai-nilai seperti disiplin, Anak bebas berimajinasi dan menuangkan cita-citanya secara kreatif.
Ada yang menggambar, menulis singkat, atau bahkan membuat hiasan unik untuk mewakili
impiannya, Pohon impian yang ditempel di dinding kelas akan menjadi pengingat visual setiap
hari. Anak-anak bisa melihat cita-cita mereka dan teman-temannya, sehingga tercipta suasana
belajar yang penuh harapan dan semangat, Ketika anak-anak berbagi impian, mereka belajar
bahwa setiap orang punya cita-cita berbeda. Hal ini menumbuhkan sikap saling menghargai dan
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mendukung antar teman. Dengan mengetahui impian anak, guru bisa memberikan motivasi,
materi, atau pendekatan pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan minat anak.

Pada pertemuan pertama guru dan anak terlihat antusias dengan kegiatan pembelajaran yang
sangat menarik menggunakan Pohon Impian yang sederhana dan mudah dipahami, dipadu dengan
kata-kata indah dengan penuh makna, menambah semangat para siswa untuk belajar dan mencapai
impianya. Awal pengenalan pohon Impian kami membacanya bersama.

POHON IrM1PLapN

Gambar 2. Kegiatan membuat pohon Impian di SDN Balongsari 1

Pada pengabdian ini, Pohon impian membantu anak memiliki tujuan jelas. Anak yang
menuliskan cita-citanya akan lebih semangat belajar karena merasa sedang berusaha menuju
impiannya, Ketika anak menuliskan atau menceritakan impiannya di depan teman-teman, mereka
belajar untuk percaya diri, berani berbicara, dan mengungkapkan keinginan secara positif. Anak
bisa menulis, menggambar, atau menghias impiannya sesuai imajinasi. Hal ini merangsang daya
cipta sekaligus keterampilan seni mereka, Melalui diskusi tentang langkah meraih impian, anak
belajar disiplin, tanggung jawab, kerja keras, serta pantang menyerah. Ini sejalan dengan
pendidikan karakter di sekolah dasar, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Pertemuan ke 2 pada bulan Agustus 2025 kegitan membuat kerajinan dari botol bekas, anak —
anak Hari ini kelas berkumpul dengan semangat karena guru mengajak mereka membuat kerajinan
dari botol bekas. Sebelum kegiatan dimulai, guru menjelaskan bahwa botol bekas plastik tidak
seharusnya langsung dibuang. Jika dibuang sembarangan, botol plastik bisa mencemari tanah, air,
dan merusak lingkungan. Namun, dengan Kkreativitas, botol bekas dapat diubah menjadi barang
yang bermanfaat dan menarik. Guru menunjukkan beberapa contoh kerajinan, seperti pot bunga
kecil, celengan, tempat pensil, hingga hiasan lampu dari botol bekas. Anak-anak tampak antusias
melihat hasil karya tersebut. Setelah itu, guru membagikan botol bekas, gunting, kertas warna,
lem, dan berbagai alat sederhana lainnya.
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Gambar 3. Kegiatan membuat kerajinan di SDN Balongsari 1

Setiap anak diminta memilih jenis kerajinan yang ingin dibuat. Ada yang mengubah botol
menjadi pot bunga dengan menghiasnya. Ada pula yang membuat tempat pensil dengan
menempelkan kertas warna dan memberi lubang kecil di bagian atas. Beberapa anak bahkan
mencoba membuat tempat pensil unik yang bisa digunakan di meja belajar mereka.

Selama proses pembuatan, anak-anak belajar banyak hal. Mereka belajar cara menggunting
dengan hati-hati, melatih ketelitian dalam menghias, serta bekerja sama dengan teman untuk saling
membantu. Guru berkeliling, memberi arahan, serta memotivasi anak-anak agar tidak mudah
menyerah jika menemui kesulitan. Setelah semua kerajinan selesai, guru mengajak anak-anak
memamerkan hasil karyanya di depan kelas. Setiap anak diminta menceritakan proses
pembuatannya serta kegunaan dari kerajinan tersebut. Kegiatan ini menumbuhkan rasa percaya
diri sekaligus menanamkan nilai bahwa menjaga lingkungan bisa dilakukan dengan cara
sederhana, salah satunya mendaur ulang barang bekas.

Melalui kegiatan membuat kerajinan dari botol bekas, anak-anak tidak hanya mengasah
kreativitas dan keterampilan tangan, tetapi juga belajar tentang pentingnya peduli lingkungan,
kerja sama, disiplin, dan tanggung jawab. Dengan begitu, kegiatan sederhana ini memiliki manfaat
besar dalam membentuk karakter anak sejak dini. Dari kajian yang sudah dilakukan oleh peneliti,
maka penggunaan botol bekas sebagai langkah alternatif guru untuk mengedukasi siswa cara
mengelolah limbah sampah botol bekas menjadi kerajinan atau dapat meningkatkan
perkembangan kemampuan kepedulian terhadap lingkungan yang bersih.

SIMPULAN

Pendidikan literasi memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
kreatif, dan komunikatif peserta didik. Melalui literasi, siswa tidak hanya mampu membaca dan
menulis, tetapi juga mengembangkan keterampilan memahami, mengolah informasi, serta
mengekspresikan gagasan secara lebih luas. Salah satu bentuk praktik literasi kreatif dapat
diwujudkan melalui kegiatan pembuatan pohon impian. Pohon impian menjadi media refleksi diri
sekaligus sarana menumbuhkan motivasi, cita-cita, dan perencanaan masa depan peserta didik.
Dengan menuliskan impian-impian mereka di pohon tersebut, siswa belajar menghubungkan
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literasi dengan tujuan hidup nyata serta menumbuhkan sikap optimis dan semangat belajar. Selain
itu, literasi juga dapat dikaitkan dengan kepedulian lingkungan melalui kegiatan pengelolaan botol
bekas menjadi tempat pensil. Kegiatan ini tidak hanya mendukung keterampilan motorik dan
kreativitas, tetapi juga menanamkan kesadaran akan pentingnya daur ulang serta pemanfaatan
kembali barang bekas. Dengan begitu, siswa memperoleh pengalaman langsung dalam
mengintegrasikan literasi, keterampilan hidup, dan nilai-nilai peduli lingkungan. Secara
keseluruhan, penerapan literasi melalui kegiatan seperti pohon impian dan pengelolaan botol bekas
mampu membangun siswa yang kreatif, mandiri, peduli lingkungan, serta memiliki tujuan hidup
yang jelas.
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